BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Baitul Maal wat Tamwil (BMT)

Secara etimologis, istilah “Baitul Maal” berartirtmah uang”,
sedangkan “ Batut Tamwil” mengandung pengertian'mahb
pembiayaan”. Istilah Baitul Maal telah ada dan tumisejak zaman
Rasulluallah saw meskipun saat itu belum terbesuwktu lembaga
yang permanen dan terpisah. Kelembagaan Baitul Mealra mandiri
sebagai lembaga ekonomi berdiri pada masa Kholifamar bin
Khatab atas usulan seorang ahli figh bernama VWatidHisyam (Tim
P3UK, 1994). Sejak masa tersebut dan masa kejayskam
selanjutnya (Dinasti Abbasiyah dan Ummaiyyah), Balaal telah
menjadi instusi yang cukup vital bagi kehidupanarag Ketika itu,
Baitul Maal menangani berbagai macam urusan mualaipmknarikan
zakat, ghanimah, infag, shadagah, sampai membagilitals umum
seperti jalan, jembatan, menggaji tentara dan pejakgara, serta
kegiatan sosial/ kepentingan umum. Apabila disamakizngan
kondisi saat ini, maka Baitul Maal ketika zamarass) Islam dapat
dikatakan menjalankan fungsi sebagai departemeankgun, Dirjen
Pajak, Ddpartemen Sosial, departemen pekerja umam Idin
sebagainya (Tim P3UK, 1994). Sedangkan Baitut Taryavig dalam

istilah modern adalah Bank Islam, memiliki akamgakuat dari



pemikiran para pemimipin gerakan Islam sejak tah&#0-an yang
mengibarkan bendera da'wah sampai tumbuhnya resival Islam
(kebangkitan Islam) sejak himbauan Jamaluddin ghAni,
Muhammad Igbal, IbNusa Umat Radhis, Muhammad AbdRasyid
Ridha, Hassan Al-Banna, Al-Mauduli, Sayyid Qutubndain-lain
dalam waktu panjangyang menyerukan untuk pembebalsamomi
dengan melaksanakan kembali syari’ah Islam di lgjdeauangan dan
mu’'amalah (interaksi sosial) sebagi prasarana uraiggang
pemikiran-pemikiran bank-bank dan institusi keuanigéam.
Meskipun pendahuluan pemikiran Islam ini belum mamp

memberikan alternatif praktis tertentu, tetapi Hheleberhasil
memberikan akomodasi dan mobilasi opini umum hingiggat
mendesak dengan kuat beberapa pemerintah musineitigeluarkan
izin untuk mendirikan bank-bank islam. Maka, paataun 1977, Bank
Faisal di Sudan melakukan operasi dan kemudianrasdmerurutan
disusul olehKuwait Finaice House(1978). Bahrain Islamic Bank
(1978), Bank Faizal Islami di Mesir (1978) . Bankvéstasi dan
pembanguna Islam Internasional (197®aru’l Maal [I'-Islami
(1979), enam Perusahaan Keuangan Islam, Perusabi@m I
mudharabahdan persatuan dan Bank-Bamkisyawqgaramasional di
Pakistan (1980). Persatuan investasi Islam di Bahi#081). Dan,
pada tahun 1982, semakin banyak pertumbuhan-pleudtuam bank-

bank Islam di berbagi negara. Kemudian imbasnya gaoha tahun
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1992 lahir Bank Syari’ah di Indonesia atas dasar W& 7/ 1992
tentang Bank berdasarkan Prinsip bagi hasil. Bahamerintah
Republik Pakistan pada tahun 1981, menetapkan babwaa bank
di Pakistan dalam operasional deposito dan inviestasharus
berdasrkan petunjuk dari syari'ah Islam.

Berdasarkan akar sejarah di atas, tampaklah balmgsif Baitul
Maal wat Tamwil yang sebenarnya dalam konsepsimisteerupakan
alternatif kelembagaan keuangan syari'ah yang ni@miimensi
sosial dan produktif dalam skla nasional bahkanbajlo dimana
denyut nadi perekonomian umat terpusat pada flkeggmbagaan ini
yang mengarah pada hidupnya fungsi-fungsi kelendragkonomi
lainya. Dalam perkembangan selanjutnya di Indone&stiorong oleh
oleh rasa keprihatinan yang mendalam terhadap kayga
masyarakat miskin (nota bene-nya umat Islam) yamgerat oleh
rentenir dan juga dalam rangka usaha memberikarnalif bagi
mereka yang ingin mengembangkan usahanya, namuak tid
berhubungan secara langsung dengan perkembangan(ishik BMI
maupun BPRS) dikarenakan usahanya tergolong kexil mikro.
Sehingga paada tahun 1992 lahirlah sebuah lembagangan kecil
yang beroperasi dengan yang mengunakan gabungara dansep
Baitul Mall dan Bitul Tamwil, target, sasaran sesigalanya pada
sektor usaha mikro. Lembaga tersebut’memberanilkahbeérnama

Baitul Maal wat Tamwil yang di singkat BMT. Dengaemakin
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banyaknya orang-orang yang memeliki perhatian kepednbaga
kecil ini, di samping juga perlu adanya pembingzada BMT-BMT
dibutuhkan adanya perantara untuk terjalinya kokasiidan jaringan
antar BMT ataupun penghubung BMT kepada lembagaahkbyang
lebih besar baik pemerintah maupun swasta, daorgatjuga dalam
usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan BMT da ma
depan, maka berdiri pula lembaga Pembina BMT yaeguda
Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM)yaua
bernama Pusat Pengkajian dan Pengembangan UsahgR3dK),
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) maupumnipet
Dhuafa (DD) Republika.

Konsep dasar mengenai BMT dari ketiga LPSM terselatas
(walaupun masih ada LPSM yang lainya) secara septaimpak ada
perbedaan. Tentunya ini berimpilikasi kepada pesdin yang
dilakukannya, yang pada akhirnya sangat menento&atuk dan arah
BMT-BMT yang dibinanya. Karena itulah, penting kiya penelitian
terhadap konsep dasar mengenai BMT ini dari masiaging LPSM,
untuk dapat menemukan konsep yang pas dan efiiif dari segi
manejemen maupun syari'ahnya yang dapat dilihati dwsil
penelitian secara empiris pada BMT yang di bindnya.

Sedangkan Pengertian ddMuhammad Ridwan Baitul Mal Wat

Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitiaitul mal dan baitut

! Jamal Lulail YunusManejemen Bank Syariah Mikr&JIN-Malang Press. 2009,
him. 5-8
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tamwil. Baitul maallebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan
dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakdgk dan
shodagoh. Sedangkdmaitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan
penyaluran dana komersial. BMIEbih mengenbangkan usahanya
pada sektor keuangan, yakni simpan-pinjam. Usahsejperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana dan anggota peadiay
mudharabah(hasabah) serta menyalurkannya kepada sektor ekono
yang halal dan mengutungkan. Namun dengan BMT untuk
mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil omraugektor
keuangan lain yang dilarang di lakukan oleh lembegengan bank.
karena BMT bukan bank, maka ia tidak tanduk padaraat
perbankan.

Pada dataran hukum Indonesia, badan hukum yanggpali
mungkin untuk BMT adalah koperasi, baik serba us@k8U)
maupun simpan-pinjam (KSU). Namun demikian, sangangkin
dibentuk perundangan tersendiri, mengingat sistgrarasional BMT
tidak sama persis dengan perkoperasian, semisal I(Ké&mnbaga
Keuangan Mikro) syari'ah, dan lain-lain.

2.1.2 Fungsi Baitul Maal wat Tamwil (BMT)
1. Mengindentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, memng, dan

mengembangkan potensi serta serta kemampuan ekemygota

2 Muhammad Ridwan\anajemen Baitul Maal Wa TamwiYogyakarta: Ull Pres,
2004, him. 126
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pembiayaanmudharabah kelompok usaha anggota pembiayaan
mudharabatmuamalat (Pokusma) dan kerjanya.

2. Mempertinggi kualitas SDM anggota pembiayaaundharabaldan
Pokusma menjadi lebih profesional dan islami sefangemakin
utuh dan tangguh menghadapi tantangan global.

3. Menggalang dan mengorganisir potensi masyarakaidahngka
meningkatkan kesejahteraan rakyat.

2.1.3 Produk-produk Bitul Maal wat Tamwil (BMT)

Pada prinsipnya BMT sama seperti Bank Syari’ah yaegiliki
peran sebagai lembaga perantarste(mediary. Hubungan antara
BMT dengan anggota pembiayaarudharabahya bukan hubungan
debitor dengan kreditor, melainkan hubungan kemuitr@atnership
antara penyandnang dansh@hibul magl dengan pengelola dana
(mudhori.* Secara umum untuk memenuhi kebutuhan modal dan
pembiayaan seperti Bank Syari'ah, BMT memiliki pukepbroduk
yang digunakan sebagai piranti pengelolaan daaatata yaitu:

1. Produk Penghimpunan Darfauhding

Produk penghimpunan dana merupakan sumber dana BMT
yang diperoleh dari beberapa sumber diantara adaiabal,
titipan, investasi dan investasi khusus. Adapun dgko

penghimpunan dana diantara adalah:

® Andri Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syaridlakarta: Kencana,2009,
him. 449

* Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan syari’alfogyakarta: Ekonesia,
2004, him. 56
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a. Al- Wadi'ah
Secara bahasa artinya meninggalkan atau meletS8kaara
teknis wadi'ah dapat diartikan sebagai titipan mutari satu
pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan umak yang
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja sipekétigendaki.

Landasan Hukum

QO A2AGROREIPQ A Lo d- OH RO
FOEERNO N6 COCOOE TR F- B OBOXI¢=D> &
AV REr 2L
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimaf(@2S. An-Nis (4):
58)
Simpanan yang berakagadi’ah ada dua Simpawadi'ah al-
amanah pada prinsipnya harta titipan tidak boleh dimatikaa.
Sedangkarwadi’ah yad dhamanatpihak dititipi bertanggung
jawab atas keuntungan harta titipan sehingga boleh
memanfaatkan barang titipan tersebut.
b. Simpanan Mudharabah
Sipanan pemilik dana yang penyetoranya dan pemanyea
dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian yang widpakati
sebelumnya. Pada simpamandharabahtidak diberikan bunga
sebagai pembentukan laba bagudharabahtidak diberikan
bunga sebagai pembentukan laba bagi BMT tetapiriéde

bagi hasil. Variasi jenis simpanan yang berakaddharabah

dapat dikembangkan kedalam berbagai variasi sinmps@perti,

% Heri Sudarsondpid, him. 57-58
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Simpanan idul fitri, Simpanan Idul Qurban, SimparajiH
Simpanan Pendidikan, Simpanan Kesehatan, dll.
2. Produk Penyaluran Danbgnding

Pinjaman dana kepada anggota pembiayaaumdharabah
disebut juga pembiayaan. Pembiayaan adalah susititata yang
diberikan BMT kepada anggota pembiayaamharabahya untuk
mengunakan dana yang telah dikumpulkan oleh BMT ataggota
pembiayaamudharabahya.

Orientasi pembiayaan yang diberikan BMT adalah kintu
mengembangkan dan atau meningkatkan pendapatanotangg
pembiayaamudharabaldan BMT. Sasaran pembiayaan ini adalah
semua sektor ekonomi seperti pertanian, indusirhah tangga,
perdagangan jasa.

Ada berbagai jenis pembiayaan yang dikembangkah ole
BMT, yang kesemuanya itu mengacu pada dua jent gkidtu:

a. Pembiayaan Bai’'Bithaman Ajil (BBAPembiayaan berakad jual
beli. Adalah suatu perjanjian pembiayaan yang disat
antaraBMT dengan anggota pembiayaamudharabahya,
dimana BMT menyediakan dananya untuk sebuah irsieséam
atau pembelian barang modal dan usaha anggota ggabi
mudharabahya yang kemudian proses pembayaran dilakukan

secara mencicil atau angsuran. Jumlah kewajibaigy yemus
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dibayarkan oleh peminjam adalah jumlah atas hargdaindan
mark-up yang disepakati.

. Pembiayaarmurabahah (MBA)Pembiayaan Berakad jual beli.
Pembiayaan murabahah pada dasarnya merupakan kasepa
antara BMT sebagai pemberi modal dan anggota pgadnia
mudharabahpeminjam. Prinsip yang digunakan adalah sama
seperti pembiayaan Bai'u Bitham Ajil, hanya sajaoges
pengembaliannya dibayarkan pada saat jatuh tempo
pengembaliannya.

. Pembiayan Mudharabah (MDA)Pembiayan dengan akad
syirkah suatu perjanjian pembiyaamudharabah anggota
pembiayaanmudharabahdi BMT menyediakan dana untuk
penyediana modal kerja sedangkan peminjam berupaya
mengelola dana tersebut untuk pengembangan usahatyia
usaha yang dimungkinkan untuk diberikan pembiayadaiah
usaha-usaha kecil seperti pertanian, industri rutaagga, dan
perdagangan.

. Pembiayan Musyarakah (MSAPembiayaan dengan akad
syirkah. Adanya penyertaan BMT sebagai pemilik nholddam
suatu usaha yang mana antara resiko dan keuntungan
ditanggung bersama secara berimbang dengan posszne@an.

. Pembiayaan Al-Qordhul HasanPembiayaan dengan akad

ibadah. Adalah perjanjian pembiayaan antara BMTgden
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anggota pembiayaan mudharabahya. Hanya anggota
pembiayaamudharabatyang dianggap layak yang dapat diberi
pinjaman ini. Kegiatan yang dikemungkinkan untukedikan
pembiayan ini adalah anggota pembiayaamudharabah
terdesak dalam melakukan kewajiban-kewajiban nahaistau
pengusaha yang meninginkan usahanya bangkit kemabgli
oleh karena ketidak mampunya untuk melunasi kewamjib

usahanya.

2.2 Pemasaran Syari’ah

2.2.1 Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses sosial manajeriahaimdividu
dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginaekaeengan
menciptakan, menawarkan dan bertukaran produk-grosksuatu
yang bernilai satu sama ldin.
Definisi pemasaran berdasarkan pada konsep inti ililkem
tahapan sebagai berikut:
a. Kebutuhan, keinginan dan permintaan
Adapun perbedaan antara kebutuhan, keinginan dan
permintaan kebutuhan maNusa Umatsia adalah keaoeaasa
tidak memiliki kepuasan dasar. Manusia membutuhkakanan,

pakaian, perlindungan, keamanan, hak milik, harga dan

®Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Temperoogyakarta: Ul

Press, 2000, him99-120

him. 11

7 Philip kotler,Manajemen Pemasaran di Indonesiakarta: Salemba Empat, 1999,
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beberapa hal lain untuk bisa hidup. Kebutuhan idakt tidak
diciptakan oleh masayarakat atau pemasar, namuahsada
terukir dalam hayati serta kondisi manusia.

Keinginan adalah hasrat akan pemuas tertentu @arttkhan
tersebut. Contoh ingin nasi goreng, butuh pakaitn,

Permintaan adalah keinginan akan sesuatu produlg ya
didukung dengan kemampuan serta kesediaan memdeliny
Keinginan menjadi permintaan bila didukung olehadbgli.

. Produk.

Orang memenuhi kebutuhan dan keinginan dengan dp@iam
jasa.

. Nilai, biaya dan kepuasan.

Setiap produk memiliki kemampuan berbeda untuk nmesinie
kebutuhan.

. Pertukaran, transaksi dan hubungan.

Kebutuhan dan keinginan manusia serta nilai spabaluk
bagi manusia tidak cukup untuk menjelaskan pemasdimbul
saat orang memutuskan untuk memenuhi kebutuharta ser

keinginanannya dengan pertukaran.

. Pasar.

Terdiri dari semua pelanggan potensial yang memelik
kebutuhan atau keinginan tertentu serta mau dan ponatorut

dalam pertukaran untuk memenuhi kebutuhan atawi®in itu.
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f. Pemasaran dan pemasar.

Pemasaran adalah kegiatan manusia dalam hubunggarde
pasar. Maksudnya bekerja dengan pasar untuk mekanud
transaksi yang mungkin terjadi dalam memenuhi kéian dan
keinginan manusia. Pemasar adalah orang yang nmehgaber
daya dari orang lain dan mau menawarkan sesuaty lyamilai
untuk itu®

2.2.2 Pengertian Syari’ah

Syari'ah adalah sebuah media dan atau katalisatomg y
digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai kebenardahiah
(baca:agama). Atau bisa juga didefinisikan sebemaangan Tuhan
untuk agama serta motode beramal bagi para mukram mhra
mujtahid dalam memberi fatwa. Hukum-hukum syaritabBrupakan
aplikasi substansi rancangan Tuhan dan penerapaodeneahmat
dalam kehidupan manusia. Implementasi tersebut tdéeaupa
perintah langsung dari Allah seperti hukum-hukuradidh, sebagian
muamalah dan hukuman [huddd].

Pengertian Syari'ah dari bukunya Hermawan Kartajay
Muhammad Syakir Sula Kata syari'ah Berasal kataréghsyai'a
yang berati menerangkan atau menjelaskan sesutsu.b&rasal dari

kata syir'ah dan syari’ah yang berati suatu tenypag jadikan sarana

8 Philip kotler,Ibid, him. 11-18
® Lukman Hakim - Yuanda Kusuma- A. Robith MunjalSyari'ah Sosial Menuju
Revolusi Kultural Malang: Universitas Muhamdiyah Malang, 2004, hfi.
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untuk mengambil air secara langsung sehingga orgagg
mengambilnya tidak memperlukan bantuan alat'{in.
Pengertian Pemasaran Syari'ah

Menurut pakar marketing Indonesia Hermawan Kartajay
bersama dengan Muhammad Syakir Sula, dalam bukueygatakan
bahwa marketing syari'ah merupakan suatu prosesisbigang
keseluruhan prosesnya menerapkan nilai-nilai Islk@jyjuran juga
keadilan. Pemasaran Syari'ah adalah sebuah didydims strategis
yang mengarahkan proses penciptaan, penawararedaaparvalue
dari suatuinisiator kepadastakeholdersnyayang dalam keseluruhan
prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsgmalah (bisnis)
dalam Islam. Hal ini berarti bahwa dalam pemasayami'ah, seluruh
proses baik proses penciptaan, penawaran, maupubgban nilai
(valug, tidak boleh ada hal-hal yang pertentangan dergdaa dan
prinsip-prinsip mu’amalah yang Islam. Sepanjang teasebut dapat
dijamin, dan peyimpangan prinsip-prinsip muamalatarhi tidak
terjadi dalam suatu transaksi atau dalam proset sianis, maka
bentuk transaksi apapun dalam pemasaran dapaéhbizot'*

Ada 4 karakteristik Pemasaran Syari'ah yang dapenhjadli
panduan bagi para pemasar sebagai berikut :

1. Teistis (abbaniyal)

19 Hermawan Kartaja Muhammad Syakir S, cithim, 25
" Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Sibéd, him. 26
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Hukum yang paling adil, paling sempurna, palingassed
dalam bentuk kebaikan, paling dapat mencegah sé&galsakan,
paling mampu mampu mewujudkan kebenaran, memusnahka
kebatilan, dan menyebarluaskan kemaslahatan. Kareemsa
cukup akan segala kesempurnaan dan kebaikannya,retha
melaksanakannya dari hati yang paling dalam, sgosymari’ah
marketer menyakini bahwa Allah Swt. selalu dekatn da
mengawasinya ketika dia sedang melaksanakan segatam
bentuk bisnis.

Dan Allah akan meminta pertanggung jawaban darimys
pelaksanaan syariat tersebut kelak dihari kiamdtahASWT

berfirman:

| 2 ERIO)74 2 RN 2 NNOZE X 16 ITRI© o
&P DEHIBIO F-HBNORHE H[=0+O
L 2 PRAO)I78 ¢ RN 2ANDOI7E X 16 JIK 2% gm
&R CEHIBIO S-+BXIA o[1=0+O
Artinya: “Barang siapa yang melakukan suatu kebaikan sebbégar
atom sekalipun, maka dia akan melihatnya. Dan bgran
siapa yang melakukan suatu kejahatan sebesar atom

sekalipun, maka dia akan melihatnya pul&S Al- Zalzalah
[99]: 7-8)

Pemasaran Syari'ah di dalam melakukan proses gdanjua
(seling, yang sering menjadi tempat seribu satu macam
kesempatan untuk melakukan kecurangan dan penigahadiran
nilai-nilai religius menjadi sangat penting.

Pemasaran Syari’ah harus memiliki value yang Iébidgi. la

harus memiliki mrek yang lebih baik, karena bisyari’ah adalah
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bisnis kepercayaan, bisnis berkeadilan dan bisr@isgytidak
mengandung tipu muslihat didalamnya.

Selain tunduk kepada hukum-hukum syari’ah, jugaasgasa
menjauhi segala larangan-larangannya dengan sakaesdrah, dan
nyaman, didorong oleh bisikan dari dalam, bukarspak dari luar.

Pelanggaran perintah dan larangan syari'ah, miaalny
mengambil uang yang bukan haknya, memberi keterapgésu,
ingkar janji dan sebagainya, maka ia akan merasaobe,
kemudian segera bertobat dan menyusikan diri daryimpangan
yang dilakukan. la akan senantiasa memeliharanyiaybhaagar
tetap hidup, dan memancarkan kebaikan dalam semjdifitas
bisnisnya?

2. Etis (Akhlagiyah

Sifat Akhlagiyahini sebenarnya merupakan turunan dari sifat
teistis (abbaniyal) di atas. Dengan demikian, pemasaran syari’ah
adalah konsep pemasaran yang sangat mengedepaitdianilai
moral dan etika, tidak peduli apa pun agamanyae@nilai-nilai
moral dan etika adalah nilai yang bersifat univiersa

Segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik gkadiduak,
(moral, etika) keduanya tidak mengalami perubalpapan dengan
berbedanya waktu dan tempat yang diajarkan oleluseagama.

Kesungguhan untuk senantiasa hidup bersih lahin pa¢rupakan

12 Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Siliéd, him. 28-31



23

salah satu cara untuk meraih derajat kemuliaasidiiah SWT.

Dalam Al- Quran dituturkan :

OHN ¢76 A P o Se OO RO
OHN ¢ 716060 *xV R U * W5 S

AN D o PO R Vo + DT EO VW S
Artinya:"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikaui
(QS Al- Bagarah: 222)

Prinsip bersuci dalam Islam tidak hanya dalam raragk
ibadah, tetapi dapat ditemukan juga didalam ketadugehari-hari
didalam bisnis, berumah tangga, bergaul, bekegajdr, dan lain-
lain. Disemua tempat itu, diajarkan bersikap soenjauhkan diri
dari dusta, kezaliman, penipuan, pengkhianatan,bdkan sikap
bermuka dua (munafik). ltulah sesungguhnya hakgaa hidup
bersih sebagai seorang syari'ah mark&ter.

3. Realistis Al-Wagi'iyyah

Pemasaran Syari'ah bukanlah konsep yang ekskfasitis,
anti-modernitas, dan kaku. Pemasaran Syari'ah hdatnsep
pemasaran fleksibel, sebagaimana keluwesan syaslamiyah
yang melandasinya.

Syari'ah marketer bukanlah berarti para pemasarhétus
penampilan ala bangsa Arab dan mengharamkan dasn&ka
dianggap merupakan simbol masyarakat barat, migafByari’ah

marketer adalah para pemasar profesional dengamypélan yang

bersih, rapi, dan bersahaja, apapun model atau bas@akaian

13 Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Siltég, him. 32-35
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yang dikenakanya. Mereka bekerja dengan profedsidaa
mengedepankan nilai-nilai religius, kesalehan, lasperal, dan
kejujuran dalam segala aktifitas pemasaranya.

la tidak kaku, tidak eklusif, tetapi sangat fleldildan luwes
dalam bersikap dan bergaul. la sangat memahami eatalam
situasi pergaulan dilingkungan yang sangat heterogkengan
beragam suku, agama, dan ras, ada ajaran yangkdibesleh
Allah SWT. dan dicontohkan oleh Nabi untuk bersikigbih
bersahabat, santun, dan simpatik terhadap saudadarsnya dari
umat lain. Ada sejumlah pedoman dalam perilakui®igang dapat
diterapkan kepada siapa saja tanpa melihat sulumagdan asal
usulnya.

Allah SWT. berfirman:

Ve OCGwe S & O&5e-@08% O 40
TTQHE H2EOOSOMERISE RN
G+ ixALLl S0 @@ X<+ @
G H<HARD A A JL72500%-HRD>R Y ¢

LN P gzl 1= TYaR Jm |

OQRO § BXVOD60. EDedN w
* Lo e N[O QAN A<HE4L 60 0L
ALforde  OQRO A2 7E @+ D e

GV <KOBORNEHAHE NOANHOR
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan damjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya lsatmg
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang palinganaigintara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa miara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha MesigéQS
Al-Hujuraat)
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Semua ini menunjukan bahwa sedikitnya beban dan dan
luasnya ruang kelonggaran bukanlah suatu kebetohetainkan
kehendak Allah agar Syari'ah Islam senantiasa adadi kekal
sehingga sesuai bagi setiap zaman, daerah, damadmeagpapun.
Dalam sisi inilah, Pemasaran Syari'ah berada. lagans,
bersilaturohmi, melakukan transaksi bisnis ditergatgah realitas
kemunafikan, kecurangan, kebohongan atau penipaag gudah
biasa terjadi dalam dunia bisnis. Akan tetapi, P&ran Syari'ah
berusaha tegar, istigomah, dan menjadi cahaya gremelitengah-
tengah kegelapafi.

4. Humanistis Al-Insaniyyah

Humanistis Al-Insaniyyaf) adalah bahwa syari’ah diciptakan
untuk manusia agar derajatnya terangkat, sifat kesiaannya
terjaga dan terpelihara, serta sifat-sifat kehewaya dapat
terkekang dengan panduan syari'ah. Dengan memilikii
humanistis ia menjadi manusia yang terkontrol, d&mbang
(tawazun), bukan manusia yang serakah, yang meaigaalsegala
cara untuk meraih keuntungan sebesar besarnya.nBuleajadi
manusia yang bisa bahagia diatas bahagia diata®p@@an orang
lain atau manusia yang hatinya kering dengan kdjgedsosial.

Syariat Islam dalam humanistisinganiyal) diciptakan

manusia sesuai dengan kapasitasnya tanpa menginrsasgwarna

4 Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Sithéd, him. 35-38
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kulit, kebangsaan, dan status hal inilah yang menlsyari’ah
memiliki sifat universal.

Syariat islam bukanlahlah syariat bangsa arab, upala
Muhammad yang membawanya adalah orang arab. Sysldat
adalah milik Tuhan bagi seluruh manusia. Dia menkan kitab
yang berisi syariat sebagi kitab universal, yaitu-Q&ran
sebagaimana firman-nya:

NALOF WM e - GR=OK B-LEOO0 ADr €0

22 4u = Sl NSO FRVCEERtY Jm |
SRS & oS (7] 2L 1N B O€EO0 ADr &
S COOALORD M ea €0

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongaaiaberbuat
dosa dan pelanggaran(QS. Al-Maa-idah)

Di antara dalil-dalil tentang sifat humanistis daniversal
syariat islam adalah prisip ukhuwah insaniyah (@edaraan antar
umat manusia). Islam tidak memperdulikan semuaofalang
membeda-bedakan manusia asal daerah, warna kalipun status
sosial. Islam mengarahkan dasar ikatan persaudaram sesama
manusia’.

2.3 Minat Anggota

Secara harfiah minat dalam bahasa inggris di skadapada kata

“interest.’® Dan dalam bahasa Arab disandarkan pada katanaant.’

1% Hermawan Kartajaya Muhammad Syakir Sitiéd, him. 38-39
6 John M. Echols dan Hasan Shadikamus inggris indonesia)akarta: PT.
Gramedia, 2000, him. 327
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Dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untrkb@rikan perhatian
dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau sity@ng menjadi objek dari
minat tersebut disertai perasaan senang. Dalansaahdersebut terkandung
suatu pengertian bahwa didalam minat ada pemugatdmiatian subyek, ada
usaha untuk mendekati, mengetahui, memiliki, meaiguau berhubungan
dari subyek yang dilakukan dengan perasaan seaaagdaya penarik dari
objek?!®

Menurut B. Simanjutak, minat adalah suatu sikapyskiterhadap obyek
atas dasarnya kebutuhan. Minat bukan sesuatu hal gdawa sejak lahir
sifatnya bukan tertutup, tetapi berubah denganasmaangkungan® Minat
adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan desigap. Minat juga
penting dalam pengambilan keputu§%uMinat merupakan sumber motivasi
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuagudyaginkan. Minat
merupakan kecenderungan yang sifatnya konstantetap. Sehingga dapat
diartikan jika minat dan rasa senang itu berbedamaDa rasa senang
merupakan minat yang bersifat sementara sedangkaat sifatnya tetap'.
Menurut Andi Mappiare, minat adalah suatu perangkantal yang terdiri

dari suatu campuran dari perasaan. Harapan, pamdoérasangka, rasa takut

M. Kasir Ibrahim Kamus Arab Surabaya: Apollo, t,th him. 581

8 Abdul Rahman Shaleh-Muhbib Abdul Waha®sikologi Suatu Pengatar dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, him. 263

9B, SimanjutakSosiologi PembangunaBandung: Tarsito, 1986, him. 55-56

20 Singgih D Gunars&sikologi PerawatanJakarta: Gunung Mulia, 2008, him. 68

L Eliza Herijulianti, dkk,Pendidikan Kesehatan Gigiakarta: penerbit Kedokterab
EGC,2001, him. 68
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atau kecenderungan-kecenderungan lain yang meng@arahdividu pada
suatu pilihan tertentd
Menurut definisi yang paling mendasar, minat besbuk, tertarik atau
terlibat sepeNusa Umathnya dengan sesuatu kegkdesna menyadari
pentingnya kegiatan it
Macam-macam minat dapat digolongkan menjadi bebenagcam, ini
sangat tergantung pasa sudut pandang dan cara gemggn, misalnya
berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah milaat berdasarkan cara
mendapatkan tau mengungkapkan minat itu sefidiri.
Berdasarkan timbulnya menurut Witherington, mind& alua macam,
yaitu?®
a. Minat primitif atau biologis yaitu minat yang timbdari kebutuhan dan
jaringan yang berkisar pada soal-soal makar@mfort (kebahagian
hidup) atau kebebasan aktivitas. Minat primitifebdikatan sebagai minat
pokok. Kebutuhan pokok manusia adalah untuk memijpankan hidup,
maka yang dibutuhkan dalah makan, sehingga kebufobieok terpenuhi.
b. Minat cultural/ minat sosial yaitu minat yang bexdagari perbuatan belajar
yang lebih tinggi tarafnya, minat dari taraf tinggerupakan hasil dari
pendidikan. Minat ini dapat dikatakan sebagi mipatengkap seperti
prestasi/ rasa harga diri tau kedudukan sosialBgamakin tinggi tingkat

pendidikan seseorang semakin banyak pula kebuthanigak hanya

22 Andi Mappiare Psikologi RemajaSurabaya: Usaha Nasional, t.th, him. 62

% The Liang Gie,Cara Belajar yang Efisien Yogyakarta: Pusat Belajar llmu
Berguna, 1998, him. 28

24 Abdul Rahman Shimeh-Mubib Abdul Wahaip.cit, him. 265-268

% H. C. WitheringtonPsikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1991, him. 125
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kebutuhan primernya saja namun ada kebutuhan sekwa kebutuhan
prestise dan kedudukan sosialnya didalam masyar&keh karena itu
orang yang pendidikannya tinggi, maka minat akabukghannya juga
banyak, seperti untuk mengangkat kelas sosialnyka i@amembutuhkan
mobil, rumah yang mewah dan lain-lain.
2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Minat
Menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi miada 2,
yaitu:

a. Faktor intrinsik yaitu hal dan keadaan yang bedsal dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukaiakisn belajar,
meliputi perasaan menyenangi materi dan kebutulzaneshadap
materi tersebut.

b. Faktor ekstrinsik yaitu hal dan keadaan yang datdag luar
individu. Siswa yang juga mendorongnya untuk metaku
kegiatant®

Sedangkan Crow and Crow (1973) sebagaimana yandgiédeh

Abdur Rahman Shaleh, beliau berpendapat ada tigggorfayang

menjadikan timbulnya minat, yaitu:

a. Dorongan dari dalam individu, misalnya doronganuknmenjadi
orang kaya. Dorongan untuk makan membangkitkan tmunguk

belajar atau mencari penghasilan, dan minat untekjaai orang

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar cetr. 1, Jakarta: Logos, 1999, him. 137
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sukses. Dari dorongan itu akan timbul minat untelajar, berusaha
keras dan lain-lain.

b. Motif sosial, dari sini dapat membangkitkan minethtadap suatu
aktivitas tertentu, misalnya minat untuk menuntimui setinggi
mungkin karena ingin mendapatkan penghargaan desyanakat.

c. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan eragateremosi.
Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktigkan
menimbulkan perasaan senang dan memperkuat matalilsya
kegagalan akan menghilangkan mfhat

2.3.2 Unsur-unsur Minat
Unsur-unsur yang terkandung dalam minat meliputi:
a. Perasaan tertarik
Kurt Singer mengatakan bahwa sejak semula dunia ini
menunjukkan suatu karakter yang bersifat mengagahk $eseorang
anak. Artinya dunia in memperlihatkan dirinya demgaara yang
menarik, memikat®

b. Motif

Motif dapat diartikan sebagai gerakan atau sesuyatog
bergerak. Motif dalam psikologi berarti rangsangdarongan, atau
pembangkit tenaga bagi terjadinya sesuatu tingidain’?

c. Perasaan senang

27 Abdul Rahman Shimeh, Muhbib Abdul Wahab,cit. him. 263-265

% Kurt Singger, Membina Hasrat Belajardi Sekolah terj. Bergman Sitorus,
Bandung: CV. Remaja Karya, 1987, him. 79

% sarlito Wirawan Sarwond?engantar Umum Psikologdakarta: Bulan Bintang,
t.th, him. 64
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Antara minat dengan perasaan senang terdapat hamung
timbal balik, sehingga tidak menngherankan kalaega didik yang
berperasaan tidak senang juga akan kurang bermdzat
sebaliknyd’. Perasaan senang merupakan aktivitas psikis yang
didalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari suatjek>!

d. Perhatian

Menurut Wasty Soemanto perhatian dapat diartikanjaaé
dua macam yakni perhatian yaitu pemusatan tenaga/akan jiwa
tertuju kepada suatu objek-objek dan perhatian ahdal
pendayagunaan kesadaran untuk mengerti suatutakffi

Menurut Agus Sujanto, perhatian adalah konsentedgivitas
jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian, dangsémga dengan

mengenyampingkan yang lain dari pada’itu.

2.4 PembiayaanMudharabah
Mudharabah berasal dari katalharlh, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatyalah proses seseorang
memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Sedekais al-
Mudharabahadalah akad kerja sama usaha antara dua belak gifmana
pihak pertamas@ahibul maal menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan

pihak lainnya sebagai pengelola. Keuntungan usa&tarasmudharabah

%0W. S Wingkel Psikologi PengajaranJakarta:PT. Gramedia, 1989, him. 105

31 W.S wingkel,Psikologi Pendidikan daBvaluasi Belajay Jakarta: PT. Gramedia,
1983, him. 30

32 Wasty Soemantd?sikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1990, him. 32

3 Agus SujantoPsikologi UmumJakarta: Askaraya Baru, 1985, him. 98
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dibagi berdasarkan kesepakatan yang dituangkanakeda@ntrak, sedangkan
pihak rugi ditanggung oleh pemilik modal selamaukgan itu bukan akibat

kelalaian sipengelola. Seandainya kerugian ituid&kan karena kecurangan
atau kelalaian sipengelola, sipengelola harus hggiang jawab atas kerugian
tersebut?

Pembiayaan mudharabah adalah berlandaskan hukum mengenai
keberadaan akaaiudharabahsebagai salah satu produk perbankan syari'ah
terhadap dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 199@rg Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Rkdm yakni pada
ketentuan pasal 1 ayat (13) yang mendifinisikan geeai prinsip syari’ah
dimanamudharabalsecara eksplisit merupakan salah satu akad ypadyali
dalam produk pembiayaan perbankan syari'ah. Dina?@08 secara khusus
telah diatur melalui Undang-Undang Nomor 21 Tahub0& tentang
Perbankan Syari'ah, antara lain yakni Pasal 1 afkgang menyebutkan
bahwa.

Pembiayan adalah penyediaan dana atau tagihan diapgrsamakan
dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bemukiharabahdan
musyarakah.

Pembiayaan berdasarkan akaddharabahsebagai salah satu produk
dan penyaluran dana juga mendapatkan dasar hukdam d&Bl No.
9/19/PBI1/2007 tentang pelaksanaan Prinsip Syaridalam Kegiatan

Pemhimpun Dana Dan Penyaluran Dana Serta PelaydammBank Syari’ah,

3 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari teori ke Praktiklakarta: Gema
Insani, 2001, him. 95
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sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 1BI1BW¥S8. Pasal 3 PBI
dimaksud menyebutkan antara lain Pemenuhan Pi8y&p'ah sebagaimana
dimaksud, dilakukan melalui kegiatan penyaluranadbarupa pembiayaan
dengan mempergunakan antara lakkad mudharabah musyarakah
murabahah, salam, istisna, ijarah, ijarah muntahBiamlik danQardh

Pembiayaan berdasarkan akamlidharabahjuga telah diatur melalui
Fatwa DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaandharabah
(Qiradh). Latar belakang keluarnya fatwa dimaksud adalalard rangka
mengembangkan dan meningkatkan dana lembaga keuapga'ah (LKS),
pihak LKS dapat menyalurkan dananya kepada pihak dengan cara
mudharabah yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua iima&na
pihak pertamaghohibul maalLKS) menyediakan seluruh modal, sedangakan
pihak kedua d@mil, mudhorib, nasabghbertindak selaku penggelola, dan
keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuaipdiean yang
dituangkan dalam kontrak.

Landasan Hukurmudharabaltberdasarkan Al-Qur'an dan Hadits Ulama
figih sepakat bahwamudharabahdisyariatkan dalam Islam berdasarkan
dalam Islam berdasarkan Al-quran, sunphg’, dangiyas

Al-Quran

O ¢ 0€=RNOL>40 ¢S)ORAE o760
PrHee ITNE ¢HOACEIAZ60 QZV&@QD@;?:

Artinya: "Dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi em
sebagian karunia allah SWT (Al-Muzzammil: 20)

% Abdul Ghofur AnshoriPerbankan Syari'ah di Indonesi¥ ogyakarta: University
Press, 2007, him. 132
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Yang menjadwajhud-dilalahatau argument dari surah Al-muzzammil:
20 adalah adanya kata yadhribun yang sama dengarkatamudharabah

yang berarti melakukan sesuatu perjalansaha.

200O0mH0 D we e QN ECONADL S rORIK ¢
VY IAOFT Ha de O BHXOROYN ¢ @7 Lo g o
* Forde Pnfhe TS BUAC I EHa -0
FCOBN PXIG) A Lo d BHOROAG MO -0
&P ) AC RESHD = A2 HAD LA
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebarankamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Alldsanyak-banyak
supaya kamu berunturigal-Jumu’ah:10)
Q0L WA O8RY  JESZGONHER “q@ew
JESOZNMH"0 JTYHE ¢XIT A0 BIH-UAC I A=z 2
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rehksil
perniagaan) dari Tuhanmt(al-Bagarah: 198)

Surah Al jumu’ah :10 dan al- Bagarah:198 sama-sam@adorong kaum
muslimin utuk melakukan upaya perjalanan usaha.

Hadist

s ball U o 80 JB ) Lagle dl) (a5 s be il 5 5
ialoJeb a4 Hlae Jld ) mbald ) b | ae
Naloa g Aw¥sbal sadny sl omadlay )
| ol i) Sy ale 5 il e ll 3 Jad ke a8 &

o la Bals saile &

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Ablias Abu
Mutholib jika memberikan dana ke mitra usahanya as&c
Mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak déaw
mengarungilautan, meNusa Umatruni lembah yang Weapa, atau
membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebyt&ang
bersangkutan  bertanggung jawab atas dana tersebut.
Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rabufiaw. Dan
Rasullah pun membolehkanygHR Thabrani)
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A oV J g H)JBEJEAan] e upa (p i ba
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Artinya: “Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasullah sawshbda,” Tiga
hal yang didalam nya terdapat perkataan jual belcara tangguh,
mugaradah (mudharabah), dan mencampur gandum detegamg
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR UbrMajah
no.2280, kitab at-Tijarah

ljma’

Di antara ijma dalanmudharabahadanya riwayat yang mengatakan
bahwa jemaah dari sahabat menggunakan harta ansikn yantuk
Mudharabah perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabatya.

Qiyas

Mudharabah digiyaskan kepadaal-muzara’ah (menyuruh seseorang
untuk mengelola kebun). Selain di antara manussayatg miskin dan ada
yang kaya. di satu sisi banyak orang kaya yand titlpat mengusahakan
hartanya. Di sisi lain banyak orang miskin yang nimkerja tapi tidak
memiliki modal. Dengan demikian, adanyaidharabahdi tunjukkan antara
lain untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan di, 3takni kemaslahatan
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan méfeka.

Contoh Pembiayaadudharabah

Seseorang pedagang yang memperlukan modal untdadserg dapat

mengajukan permohonon untuk pembiayaan bagi hegérd mudharabah

dimana bank bertindak selaku shahibul maal danbafsaelakumudharib

% Muhammad Syafi'i Antoniopp. cit him. 95-96



36

Caranya adalah dengan menghitung dulu perkiraadapatan yang akan
diperoleh nasabah dari proyek yang bersangkutasaliMja, dari modal Rp.
30.000.000,00 diperoleh pendapatan Rp. 5.000.00@@&0 bulan. Dari
pendapatan ini harus disisihkan dahulu untuk tabomengembalian modal,
misalnya Rp. 2.000.000,00. Selebihnya dibagi antamsk dengan nasabah
dengan kesepakatan di muka, misalnya 60% untukoahsdan 40% untuk
bank®’

Jenis — jenidMudharabah
1. Mudharabah Mutlagalfbebas)

Yang di maksud dengan ak&tiidharabah mutlagalyaitu akad kerja
antara dua orang atau lebih, antara shohibul nfaksenvestor dengan
mudhoribselaku pengusaha yang berlaku secara luas. Artialgan akad
tersebut tidak ada batasan tertentu, baik dalam jgsaha maupun yang
lain. Intinya pengusaha memiliki kewenangan penotuki menjalankan
usahanya, sesuai dengan peluang bisnis yang ada.

2. Mudharabah Mugoyyadafierikat)

Yang di maksud dengaMudharabah mugoyyadayaitu kerja sama
dua orang atau lebih atau antara shahibul maakwsetevestor dengan
pengusaha atamudhoril) investor memberikan batasan tertentu baik
dalam jenis usaha, waktu maupun tempat. Persyanaitditlak boleh di
langgar oleh pengusahaudharabah mutlagatberarti kebalikan dari

mudharabah mugoyyadah

37 Muhammad Syafi'i Antoniolbid, him. 172
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2.5 Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian yang akan penulis laksanakarg beberapa
penelitian yang telah mengkaji dan menelti menggqreanasaran syari’ah
sebagaimana telah dilakukan oleh.

Maria Ulfa (082411108) mahasiswa Fakultas SyarifN walisonggo
Semarang yang berjudul “Analisis Pengaruh Marke@yari'ah Terhadap
Minat Dana Talangan Haji Di Bank Muamalat Cabangn&ang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengaruh variabel iedden (Pemasaran
Syari'ah) terhadap variabel dependent (minat ndsal@ma talangan haji)
mampu memberikan sumbangan sebesar 42,7% sedayah@rb7,3% sisa
dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukan dataadel ini (tidak diteliti).
Hasil uji imperis pengaruh antara marketing syarterhadap minat nasabah
menunjukan nilai t hitung 4,564 dan p value (s&))esar 0,000 yang dibawah
5% dengan mengunakan tingkat alfa 5% maka pogbigtilitasnya dibawah
alfa. Dengan demikian penelitian tersebut terdapamgaruh marketing
syari'ah terhadap minat nasababh.

Penelitian yang lain tentang minat oleh Ali Maskh062411029)
mahasiswa Fakultas Syari'ah IAIN walisonggo semgrgang berjudul “
Hubungan Citra Murabahah dengan Minat Nasabah dif Bisa Umat
Sejahtera Kota Semarang. Hasil penelitian ini mgram bahwecoefficient
correlation dengan melihat pada barisoefficient correlation yang
menunjukan angka 0,901. Daable correlationgdiketahui bahwa angaka sig

adalah sebesar 0,000. Oleh karena angka 0,000halehia kecil dari 0,05,
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maka hipotesis yang diajukan dapat diterima. Daahjpungan tersebut
mengindikasikan bahwa citrmurabahahmemiliki hubungan yang positif
dengan penciptaan minat nasabah untuk membelina¢amanfaatkan produk
murabahah di BMT Nusa Umat Sejahtera Kota Semarang.

Berdasarkan penelitian terdahulu maka pada pemelitaria Ulfa
tentang marketing syari'ah berpengaruh terhadapatmimasabah dana
talangan haji, selanjutnya peneliti bermaksud mmabghgkan adapun
penelitian selanjutnya dengan mengganti objek |&arel pada produk
pembiayaan murabahah sedangkan penelitiannya Alskia tentang
Hubungan citra murabahah dengan minat nasabah dI BMsa Umat
Sejahtera, menunjukan bahwa adanya hubungan roirabahah dengan
minat nasabah di BMT Nusa Umat Sejahtera Kota SmmgaiMaka peneliti
bermaksud mengambil faktor minat dari nasabah letsantuk dijadikan
variabel. Dengan demikian penelitian yang kami rmdk$&elum pernah
dilaksanakan sebelumya.

2.6 Kerangka Pemikiran Teoritik
Kerangka pemikiran Teoritik penelitian dijelaskatbagai berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

PEMASARAN MINAT ANGOTA
SYARI'AH PEMBIAYAAN
MUDHARABAH
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Penjelasan Variabel

39

Variabel

Indikator

Devinisi

Keterangan Ska

Pemasaran
Syariah

Teistis

Sifat ketuhan
dalam hukum
yang paling adil,
paling sempurna
dalam segala
bentuk kegiatan
pemaasaranya

Likert

Etis

Pemasara
mengedepankan
nilai-nilai moral
dan etika.

Likert

Realistis

Pemasaran
syari'ah yang
fleksibel bekerja
dengan
profesional

Likert

Humanistis

Pemasaran
syari'ah yang
bersifat universal

Likert

Minat Anggota
Pembiayaan
Mudharabah

Perasaan
Tertarik

Rasa dimana
ingin terlibat
kedalam suatu
objek

Likert

Motif

Alasan seseorangLikert

untuk melakukar
sesuatu dorongan
dalam diri

Perasat
Senang

Perasaan yar
hubungan dari
hati

Likert

Perhatiar

Pemusata
pikiran tenaga
yang tertuju
kepada yang
diinginkan

Likert

la
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2.7 Hipotesis Penelitian
Dari penjelasan diatas dapat diajukan hipoteslandgpenelitian ini
sebagai berikut:
Ho = Pemasaran Syari'ah tidak berpengaruh terhadap minat anggota
pembiayaan mudharabah
Ha = Pemasaran Syari'aliberpengaruh terhadap minat anggota pembiayaan

mudharabah



